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Pascamelahirkansetiapibuakanmegalamimasamenyusui.Seorang

ibu berkewajiban untukmemenuhikebutuhan bayinya.Pemberian ASI

padabayisangatdianjurkankarenaASImerupakanmakananterbaikbagi

bayidanmengandungberbagaizatgiziyangdibutuhkandalam proses

pertumbuhandanperkembanganbayi.Banyakmanfaatyangdidapatdari

pemberianASI,diantaranyadapatmeningkatkansistem kekebalantubuh

bayi,mencegah bayidaripenyakitsepertidiare,sembelit,alergi,dan

infeksiumum lainnya,juga meningkatkan kecerdasan bayi.Bagiibu

pemberianASIakanmenurunkanresikoperdarahanpascamelahirkan,

resiko terkena kanker payudara dan menunda kehamilan. WHO

menyatakansebaiknyabayihanyadiberiASIsajasampaiusia6bulan,dan

setelahitudiberikanmakanantamahandengantetapmemberikanASI

sampaiusia2tahun.Meskidemikianberbagaikendalabisadialamioleh

ibuketikamasamenyusui,salahsatunyaadalahASItidakkeluaratau

produksiASIyang kurang lancar(Nurjanah etal.,2013:25;AdiS et

al.,2018:29).

BerdasakandataDinasKesehatanJawaTengahcakupanpemberian

ASIeksklusifdiIndonesiatahun2018sebesar68,74%.DiJawaTengah

sendiricakupanpemberianASIeksklusifhanya45,21%,angkatersebut

masih jauh daritargetcakupan nasionalyaitu 80%.Maka dariitu

diperlukancarauntukdapatmeningkatkanangkacakupanpemberianASI

eksklusifpadabayi0-6bulanmenginattargetcakupanASIdanpentingnya

ASIterhadapanak(DinkesJawaTengah,2018).

ProduksiASIyang tidaklancarataupun produksiASIyang dirasa



kurang akan berdampak pada pemberian ASI.ProduksiASIdapat

ditingkatakandenganpemberianterapifarmakilogissepertidomperidone

maupun nonfarmakologissepertimelakukan perawatan payudara,pijat

oksitosin atau mengkonsumsi makanan seperti sayur yang dapat

merangsangASI(Morteldalam Johanetal.,2019:192-193).

Mengkonsumsisayurkelordapatdijadikansebagaialternatifedalam

meningkatkanproduksiASI,karenadidalam kelormengandungsenyawa

fitosterol yang bersifat laktogogumyang memiliki potensi dalam

menstimulasi hormon oksitosin dan prolaktin yang bekerja dalam

memproduksiASI.Selainitukandungannilaigizipadakelorjugadapat

membantumemenuhigizipadaibumenyusui.Daunkelorsangatkaya

akannutrisi,diantaranyamengandungkalsium duakalilebihbanyakdari

katuk,vitaminA4kalidariwortel,potasium 3kalilebihbanyakdaripisang

danmasihbanyakkandunganlainnya.BahkandiAsiadanAfrikadaun

kelor sangat direkomendasikan sebagai salah satu pangan untuk

mengatasimasalahgizi(AliyantodanRosmadewi,2019:86-89;Aminahet

al.,2015:35).

HasilpenelitianJohanetal.(2019:194)didapatkanbahwadaunkelor

memilikiefek potensialuntuk meningkatkan produksiASIpada ibu

postpartum,hal ini terbukti dari peningkatan frekuensi BAK bayi,

peningkatanfrekuensiBABbayi,danfrekuensimenyusui.

Upayayangdapatdilakuandalam mengatasimasalahmenyusuipada

ibu postpartum yaitu dengan memberikan pendidikan kesehatan baik

dengankonselingsecaralangsungmenggunakanmediasepertiposter.

Postermerupakansalahsatumediadalam penyampaianinformasi,saran

atauidetertentukepadakhalayak.Potermemilikikarakteryangkuatyang

penekanannyaberbentukgambardanwarna-warnayangmenarik,juga

menggunakankalimatsingkatdanbahasayangsederhanasertatidak



berbelit-belitsehinggamemudahkankhalayakuntukmemahamimaksud

daripostertersebut(RizalandaSetal.,2019:130).

PosterinidibuatdengantujuanuntukmenciptakanmediaKIEdalam

menyebarkaninformasimengenaiSayurDaunKelorUntukMeningkatkan

ProduksiASIdengan metode yang pernah dilakukan oleh peneliti.

Mediaposterinidapatdigunakansebagaipembelajaranagarmenambah

pengetahuan masyarakat serta dapat diterapkan dalam mengatasi

masalahproduksiASI.


